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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Globalisasi telah mendorong terciptanya rekonfigurgeografis,
sehingga ruang-sosial tidak lagi semata dipetakeh kawasan teritorial,
jarak teritorial, dan batas-batas teritorial. Ad@ens (1990) mendefinisikan
globalisasi sebagai intensifikasi hubungan sosada yang menghubungkan
komunitas lokal sedemikian rupa sehingga perisirarag terjadi di kawasan
yang jauh bisa dipengaruhi oleh peristiwa yangatkrfli suatu tempat yang
jauh pula, dan sebaliknya.

Kota Jakarta sebagai ibukota negara, pusat perekanp dan kota
yang sangat berkembang dalam segala hal (sepékgrpbangan teknologi,
pendidikan, dan bisnis) di Indonesia memunculkandiean setiap individu
atau masyarakat dari latar belakang budaya yarfgetaruntuk datang atau
merantau dengan tujuan menempuh pendidikan, mentafikah, dan
memperluas jalinan relasi sosial. Sebagai dampakbgaagamnya budaya,
akan menimbulkan interaksi sosial yang saling memarihi dalam berbagai
kehidupan sosial seperti bagaimana individu beusaituk mempertahankan
budayanya atau berusaha berbaur dengan budaya diaikehidupan
multikultural. Kehidupan Jakarta yang disiplin aketuran membuat individu

cenderung berpikir dan bersikap individualistis damdiri.
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Masyarakat Indonesia sejak dulu sudah dikenal sebagsyarakat
yang sangat heterogen dalam berbagai aspek, saganya keragaman suku
bangsa, agama, bahasa, adat istiadat, dan sebag8migin dikenal sebagai
masyarakat yang heterogen, Indonesia juga merusiah satu negara yang
memiliki kebudayaan yang bersifat kolektifistik @mdis, 1985). Dalam hal
ini, salah satu budaya Indonesia yang memilikitsKalektifistik adalah
budaya Jawa.

Masyarakat Jawa yang merupakan keturunan bangsiamamemiliki
hierarki dalam bermasyarakat, seperti adanya padrekekuasaan antar level
struktur sosial. Memiliki rasa hormat yang patutnfadi contoh, dalam
berbicara dan bertingkah laku, itu merupakan aspaka dari budaya Jawa.
Mereka termasuk golongan yang memiliki kelas sosidigi; memiliki
banyak tempat untuk berbagai macam kalangan. Sismarki yang dimiliki
para bangsawan, dapat menjamin pandangan setiag dedam memahami
masyarakatnya mengenai suatu kedudukan dan kewagbam struktur
sosial. Budaya Jawa memiliki karakteristik orientagai Collectivism dan
memiliki sistem saling melindungi (Perspektif Bafaary Dean, July 2001,
dalam http://okusi.net/garydean/works/bizindo.html)

Dampak dari globalisasi terhadap masyarakat JawegrBli adalah
semakin maju perkembangan arus globalisasi, makan akangat
memungkinkan melunturkan nilai-nilai budaya Jawkalsasatunya budaya

Jawa Keraton Surakarta. Masyarakat Jawa keturuniagrdl (bangsawan)
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akan cenderung memiliki orientasi nilaidividualism daripadaCollectivism,
mereka akan berjuang sendiri dan tidak bergant@mgah orang lain serta
sangat mementingkan, menghargai dan menghormaktwstrhierarki. Namun
ada yang tetap mempertahankan orientasi n(ailectivism dengan
memperkuat relasi di antara mereka walaupun n#ai morma budaya yang
tertanam dalam diri mereka sedikit melonggar.

Dengan adanya pergeseran budaya akibat globaliaagi membuat
suku Jawa Ningrat yang kebanyakan sudah tidak aingij lingkungan
Keraton Surakarta dan lebih memilih untuk berddindii kota lain, dapat
terlihat sejauh mana mereka dapat mempertahankannitai budayanya.
Mereka yang telah meninggalkan lingkungan Keratomkup lama,
kebanyakan dari mereka masih mempertahankan butiydradisi budaya
Jawa Keraton Surakarta dan masih cukup kuat dal@amemtingkan tata
krama dalam struktur hierarkinya.

Dalam lingkungan budaya Jawa, nilai kerukunan mekap salah satu
nilai budaya yang tertinggi. Dengan kerukunan hukuasana hidup bisa
diciptakan dengan penuh rasa kedamaian, tenterarbateagia. Tujuan hidup
orang Jawa yang utama adalah bisa hidup tenteramddanai. Ungkapan
Jawa “Memayu Hayuning Bawana” merupakan cita-cieladknaian bagi
seluruh manusia di muka bumi. Dalam hubungan bisars nilai kerukunan

lebih diutamakan daripada keuntungan material, réefigak mementingkan
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untung-rugi dalam berbisnis. Ungkapan Jawa “Tunibaka bathi sanak”
mengandung nilai persaudaraan di atas nilai méateria

Menurut Koentjaraningrat, orang Jawa memiliki 3 aggan sosial
yaitu wong cilik (orang kecil) terdiri dari petadan mereka berpendapatan
rendah, kaum priyayi terdiri dari pegawai dan orarang intelektual, dan
kaum Ningrat gaya hidupnya tidak jauh dari kaunydji. Pandangan hidup
masyarakat Jawa, mereka percaya bahwa Tuhan agoladaih alam semesta
dan segala kehidupan. Tuhan dapat memberikan phigan, keseimbangan,
dan kestabilan. Pandangannya tersebut dinamakanvuldalan Gusti”,
maksudnya pandangan yang beranggapan bahwa kewajibeal manusia
adalah mencapai harmoni dengan kekuatan terakhr pala kesatuan
terakhir. (Superkoran Apakabar, 16 Desember 2007).

Sistem sosial yang muncul pada masyarakat Jawauk@n Ningrat
adalah sistem feodalisme, yang memiliki ciri khsi$at dan sikapnya yang
feodalistik. Sikagumawa dan sikap anggun terutama terhadap kalangan rakyat
jelata karena perbedaan level kasta maupun stagial.sWalaupun mereka
memiliki sikap feodalistik, bukan berarti merekaropmakan seseorang yang
dikatakan individualistik, ada dari mereka yangapemempertahankan sifat
kolektifistik sebagai masyarakat Jawa pada umumnya.

Dalam masyarakatndividualism sangat ditekankan kesadaran dan
kemandirian ‘aku’ yang ditandai oleh independemsps, inisiatif pribadi,

privasi, kesenangan bereksplorasi, kebutuhan adlasiryang khusus, dan
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univeralisme. Orang Jawa keturunan Ningrat yang itil@rsikap feodalistik,
cenderung memiliki sifat individualistik. Bila mds@ berhadapan dengan
masyarakat umum, mereka cenderung akan menonjg#tardiri sebagai
bangsawan, mereka akan tampil “unik” atau berbetaatang lain dengan
menunjukkannya dalam bersikap anggun, cara berkikasirdengan bahasa
Jawa yang sangat halus, atau bahkan dari carak&paya. Sebaliknya,
masyarakaCollectivism menonjolkan kesadaran ‘kami’ dan identitas kofekti
yang ditandai oleh ketergantungan emosi, solidargharing, keputusan
kelompok, kewajiban dan keharusan, dan keinginam gdersahabatan yang
stabil dan memuaskan. Antar orang Jawa Ningrat alemgasyarakat umum
bukan keturunan Jawa Ningrat akan dapat lebih kerlolalam menceritakan
kehidupan pribadinya jika dibandingkan orang Jawsghit bertemu dengan
sesamanya (Hofstede, 1980, dalam Berry).

Orientasi nilailndividualism maupunCollectivism, keduanya memiliki
sejumlah atribut psikologis yang khas, yang olefanidis disebut sebagai
sindrom budayac(ltural syndrome), yakni polabelief, sikap, norma, peran,
dan nilai-nilai yang dihayati bersama dalam suatiayah geografis
sepanjang periode sejarah tertentu (Triandis, 198&)drom budaya ini
sangat spesifik dan unik untuk setiap budaya, gghin seringkali

mengesankan keterpisahan atau gap antar budaya.
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Triandis (1995) berargumen bahwa setiap individuniveeva empat
orientasi nilai Vertical Individualism, Horizontal Individualism, Vertical
Collectivism, dan Horizontal Collectivism, tapi mereka akan memiliki
probabilitas yang berbeda, tergantung dari sityasig sedang dihadapi
individu tersebut. Sebagai contoh, ketikeyroup berada dalam pengaruh
kognisi secara kolektif, dan ketika ketua kelompeisebut memberi seruan
terhadap anggota, itu sebagartical collective cognitions (pemikiran yang
bersifat kolektif dan terdapat hierarki). Dalamuagi dimana individu
menggunakan seragam yang sama, itu akan memilikietesi yang kuat
terhadaphorizontal cognitions (pemikiran yang terjadi dalam kelompok yang
sejajar). Dalam situasi militesertical cognitions sangat terlihat dengan jelas,
sama halnya dalam kehidupan masyarakat Jawa Nini§edika menulis
buku, seorang pengarang memiliki tendensi yang kaalaindividualistic
cognitions (Scenario for the Measurement of Collectivism and Individualism,
dalam htriandi@s.psych.uiuc.edu).

Orientasi nilailndividualism-Collectivism, sisi Individualism adalah
individu yang diharapkan untuk memperhatikan dairgsgndiri atau keluarga
dekat bukan yang lainnya. S@ollectivism adalah orang yang loyal terhadap
kelompoknya, dimana pada individu akan meningkapi@sisi seseorang atau
meningkatkan keuntungan untuk komunitas pada yaegifbt kolektif.
Amerika dan Belanda memiliki nilai yang tinggi pashlividu, sedangkan

Indonesia dan Malaysia memiliki nilai kolektif I&bitinggi. Misalkan
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motivasi berdasarkan individu atau kolektif, bentgtorika adalah lebih
kepada kontroversi, argumentasi untuk nilai indivihng tinggi, atau slogan
resmi dan terlalu berlebih untuk nilai kolektif yartinggi, menekankan
keadaan yang baru dan unik untuk nilai individu ggamggi, atau yang
bersifat nilai sejarah dan tradisi untuk nilai Kaityang tinggi (Hofstede,
1983).

Seorang yang individualis mencoba menjelaskan rdereka dalam
pola karakteristik internal yang membuat mereka jatérunik dibandingkan
orang lain. Seorang yang kolektif lebih suka merkiém diri mereka dalam
kedekatan hubungan dengan orang lain. Identitaal snsdiperoleh dengan
menjadi anggota dalam sebuah kelompok yang dapamboeg mereka
menceritakan keadaan yang biasa atau dengan berperta dalam sebuah
kegiatan sosial sebagai tanda menjalin relasi demgang lain (Triandis,
1988,1989, dalam Collen Ward, 2003).

Tingkat yang menentukan suatu budaya itu individtikl atau
kolektifistik mempunyai dampak pada perilakonverbal budaya tersebut
dalam berbagai cara. Orang-orang dari budaya khaliVistik relatif kurang
bersahabat dan membentuk jarak yang jauh dengamg deen. Budaya-
budaya kolektifistik saling tergantung, dan akilyathnmereka bekerija,
bermain, tidur, dan tinggal berdekatan dalam kemabesar atau suku.
Masyarakat industri perkotaan kembali ke normaviddialisme, keluarga

inti, dan kurang dekat dengan tetangga, teman, rdkan kerja mereka
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(Hofstede, Geert, 1980). Hal tersebut dapat menitarktbahwa suku Jawa
cukup heterogen dalam berbagai aspek yang merupakanCollectivism.
Sedangkan pada suku Jawa Ningrat cenderung memiléi Individualism
sebagai dampak dari sistefigodalism, namun adakalanya mereka memiliki
nilai Collectivism terutama ketika berbaur dengan masyarakat umuranbuk
keturunan Ningrat.

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap beberapkakp para
bangsawan ketika berkumpul dalam suatu acara,akerion-verbal yang
dilakukan oleh individu berbudaya Jawa Ningrat bmgaat ini adalah bila
berhadapan dengan individu yang memiliki stratahléinggi atau terhadap
orang dewasa lainnya, mereka masih melakukan jat@munduk, saat
berbicara tidak memandang mata lawan bicaranyaluseiengucapkan kata
maalf/ permisirfuwun sewu) dalam melakukan sesuatu hal terhadap siapapun,
dan atau mengadakan perkumpulan keluarga berugana@luarga yang satu
garis darahtfah) agar dapat saling mengenal lebih dalam anggotaafga
besarnya. Kebanyakan dari mereka sering berbaghgettan duka bersama-
sama. Namun beberapa dari mereka pun merasa diddgh seorang
keturunan Ningrat yang memiliki banyak kekuasaan #@gewenang bila
berhadapan dengan orang lain, terkadang merekd dapandak seperti itu
terhadap mereka yang memiliki strata di bawahnydeBapa dari mereka pun

lebih memilih hidup secara tertutup mengenai kebadukeluarganya.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan padanbBkbruari-
Maret 2008 dengan 8 orang Keturunan Ningrat Kasama®urakarta yang
berdomisili di Kota Jakarta, beberapa dari merekanandang dirinya adalah
sebagai individu yang memiliki sikap feodalistik aat cenderung
mempertahankan struktur hirarkis yang cukup tirdigarenakan status strata
mereka yang digolongkan tinggi. Beberapa dari neerelalaupun sudah
terakulturasi dengan lingkungan tempat berdomssikt ini dan enkulturasi
dari sebuah perkawinan antar budaya, beberapa mareka masih
mempertahankan nilai budaya dan adat istiadat yamasih sering
dilakukannya, misal ketika melaksanakan upacar&apenan lebih sering
menggunakan adat Jawa Keraton.

Namun ada beberapa dari mereka yang sudah mergykggaadat
istiadat budayanya, misal lebih memilih dengan apmgerkawinan yang
lebih modern baik dari segi pakaiannya. Alasan keemntuk keluar (tidak
bertempat tinggal) dari lingkungan Keraton Surakakebanyakan ingin
memperluas kehidupan sosialisasinya, agar merdék therasa terkungkung
dengan segala aturan dan nilai-nilai adat istig@atBerusaha untuk mencari
jati diri mereka sebagai bangsawan yang juga m&erpanasyarakat pada
umumnya. Mereka pun tidak ingin dikatakan sebagessesrang yang
sombong karena kedudukan stratanya, mereka ingirfbabe dengan

masyarakat luas.
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Sebanyak 4 orang suku Jawa keturunan Ningrat mentdndensi
nilai orientasi Horizontal Collectivism, dimana mereka cenderung
memandang sama rata semua masyarakat luas, tanpdenebedakan
kedudukan strata (kelas), dapat berbaur dan bemdsgan banyak orang
pada umumnya, mayoritas mengikuti banyak kegiategarosasi sosial.
Sebanyak 2 orang memiliki tendensi terhadap nilaensasi Vertical
Collectivism, mereka cenderung memandang strata (tingkatas)kieldnadap
orang lain namun mampu rela berkorban demi kelomgalam berelasi,
mereka patuh akan norma dan aturan-aturan yang Setmnyak 1 orang
memiliki tendensi nilai orientasHorizontal Individualism, dimana mereka
tampil secara “unik” (tampil apa adanya sesuai dangati diri masing-
masing) di lingkungan, hidup lebih mandiri dan kidiaergantung dengan
orang lain, tidak mudah terpengaruh oleh orang. |[&isanya, 1 orang
bertendensi terhadap nilai orientad&rtical Individualism, dimana individu
tersebut lebih menonjolkan sikap kompetitif, terangkatan antar individu,
ia selalu berusaha untuk menjadi contoh dan yargpite diantara teman
(kelompok), berusaha menunjukkan sikampawa.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampelusé 40-60 tahun
yang digolongkan dalam dewasa madya karena mergkh imenjalani
kehidupan yang cukup lama dan telah mengalami pgreen dan
pergeseran budaya dari yang mereka peroleh sevbakda di lingkungan

keraton dengan kehidupan saat ini yang beradadiihgkungan keraton dan
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menikah dengan orang dari budaya lain, serta besilomi kota Jakarta.
Alasan penelitian ini dilakukan berdasarkan sangpab berasal dari Keraton
Surakarta adalah ingin mengetahui gambaran oriemia suku Jawa
keturunan Ningrat Keraton Surakarta dalam mempaniedm tradisi
kebudayaannya di tengah globalisasi terhadap asemilai Individualism-

Collectivism.

IDENTIFIKASI MASALAH
Bagaimana gambaran orientasi niladividualism-Collectivism yang
dimiliki suku Jawa keturunan Ningrat Keraton Surékaang berusia 40-60

tahun di Jakarta.

MAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN
Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh gaarbaadanya
orientasi nilailndividualism-Collectivism pada suku Jawa keturunan Ningrat

di Jakarta.

Tujuan Penélitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gamarbatatus orientasi
nilai Individualism-Collectivism dalam kaitannya dengan faktor-faktor lain

yang mempengaruhi suku Jawa keturunan Ningratkairtka
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KEGUNAAN PENELITIAN

Kegunaan lImiah

Sebagai informasi tambahan dalam bidang ilmu psdiolkhususnya
psikologi lintas budaya, terutama mengenai perkewda teori orientasi nilai
I ndividualism-Collectivism.

Penambahan informasi mengenai hasil penelitiamt@se nilail ndividualism-
Collectivism pada suku Jawa keturunan Ningrat yang dapat digumnpeneliti

lain, yang tertarik dalam penelitian serupa.

Kegunaan Praktis

Melalui penelitian ini diharapkan masyarakat sukawa, khususnya
masyarakat Jawa keturunan Ningrat dapat memperoiédrmasi dan
memahami mengenai perbedaan orientasi rigividualism-Collectivism
dalam bersosialisasi.

Sebagai masukan bagi pemerhati masalah sosiablggikian konselor agar
dapat memberikan penyuluhan dan bimbingan kepadyarekat baik dari
budaya luar dan budaya pribumi, sehingga dapat reesrgi persatuan dan

kesatuan bangsa.
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1.5. KERANGKA PEMIKIRAN

Menurut Berry & Cavalli-Sforza (Berry, 20023)alam pembentukan nilai
pada individu pun terdapat beberapa faktor yang peagaruhi pembentukan
tersebut yaitu orangtua, orang dewasa lainnya, fesebaya. Dalam kaitannya
dengan budaya, juga terdapat variasi nilai antalaya. Bahwa pola asuh dari
orang tua, lingkungan sosial pun turut mempenganilai seseorang dalam
bertingkah laku, baik saat bergaul dengan temaaysehtau saat berelasi dengan
individu yang memiliki tingkatan, misal bila bertegghn dengan orang yang
lebih tua, yang memiliki strata lebih tinggi.

Dalam menilai sejauh mana perbedaan orientasi hildividualism
Collectivism suatu budaya adalah dengan melihat dari sudut hildaya
tersebut. Dalam pandangan Gould dan Kolb (dalarandis, 1995), orientasi
nilai Individualism adalah suatu keyakinan yang berpusat pada dinichditu
sendiri. Orientasi nilaiCollectivism dapat dikatakan sebagai suatu bentuk
kehidupan yang individunya saling menaruh perhaa&n sama lain (khususnya
pada kelompok sendiri), dan bentuk kehidupan yaeikian tidak terdapat
pada masyarakatindividualism, yang masing-masing individunya lebih
memprioritaskan kepentingannya sendiri.

Orientasi nilai Individualism maupun Collectivism, kedua-duanya
memiliki sejumlah atribut psikologis yang khas, ganleh Triandis disebut
sebagai sindrom budayau(tural syndrome), yakni polabelief, sikap, norma,

peran, dan nilai-nilai yang dihayati bersama dalsmatu wilayah geografis
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sepanjang periode sejarah tertentu (Triandis, 198#)drom budaya ini sangat
spesifik dan unik untuk setiap budaya, sehinggangiali mengesankan
keterpisahan atau gap antar budaya.

Budaya Keraton Surakarta memiliki norma yang sankgtat dan
mengandung nilai-nilai kehormatan, sehingga penamageran antara pria dan
wanita dalam budaya Keraton sangat terlihat jegdedam hal ini, tradisi dalam
budaya Keraton lebih mengutamakan “pancer kakumgi¥glaki-laki) atau
mendahulukan urutan yang “lebih tua” usia dalamtesis kekeluargaan/
kekerabatan atau dalam “trah”(keturunan). Bagi ker&eturunan Jawa Ningrat
sangat menjaga sikap privasinya bila berhadapasndahbtu kelompok. Dalam
berkomunikasi, mereka yang memiliki nilai individisaakan berbicara langsung
pada pokok permasalahan, sedangkan mereka yangapekolektivistik akan
berusaha untuk menijalin relasi lebih mendalam dergenyak bertanya. Dalam
mencari solusi permasalahan, orang kolektifis cemdg lebih terang-terangan
daripada orang individualistik karena mereka akarusaha sendiri dan tidak
akan bergantung dengan orang lain untuk bermusydnvar

Studi yang dilakukan oleh Triandis (1994, 1995) ommgukkan ada 4
unsur universal yang menjembatani konstruk orientaki Individualism-
Collectivism. Keempat unsur yang menunjukkan bahwa konstruk ini
multidimensional, bukan unidimensional, masing-mgsadalah (1) pengertian
self yang bersifat interdependen padallectivism dan independent pada

individualisme; (2) tujuan personal dan kelompadgkanya diatur berdampingan
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pada budaya kolektivisme. Sedangkan pada orientkssilndividualism kedua
tujuan ini terpisah satu sama lain; (3) perilaksiao. pada kolektivis ditentukan
oleh kognisi (pola pikir) yang berpusat pada norkeyajiban, dan komitmen
bersama, sedangkan pada individualisme diarahkatm kabgnisi yang berfokus
pada sikap, kebutuhan pribadi, hak, dan perjanj{dh;relasi interpersonal :
budaya kolektivis mementingkan relasi yang harmomsiskalipun tidak
menguntungkan, sedangkan budaya individualismeh ldd@rdasarkan analisa
untung-rugi.

Triandis (1995) mengemukakan empat bentuk turdndividualism dan
Collectivism, yaitu independent (tidak bergantung) atau infgededent (saling
bergantung) dan sama atau berbeda. Kombinasi damjat bentuk turunan ini
dapat dikelompokkan menjadi Horizontal Individualism  (tidak
bergantung/sejajar)Horizontal Collectivism (saling bergantung/sejajabertical
Individualism (tidak bergantung/hierarki) dawertical Collectivism (saling
bergantung/ hierarki).

Triandis (1995) menjelaskan bahwidorizontal Collectivism (HC)
merupakan pola budaya dimana setiap individunyaasaesebagai bagian dari
sebuah kelompok (keluarga, bangsa, pegawai, ddgn masing-masing
individunya saling bergantung, namun tidak adaki#tgn dalam kelompok itu,
semua individunya dianggap sama. Sebagai contolahadaku Jawa Ningrat
Keraton Surakarta yang bergabung atau tidak dalaatusperkumpulan, yang

terpenting bagi mereka adalah mempertahankaneedapdaraan.
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DalamVertical Collectivism (VC), individu merasa bagian dari kelompok
dan mengikuti seluruh aturan dan norma yang berlakhkan rela berkorban
demi kelompoknya tersebut. Dalam kelompok ini adgkiatan antar anggota,
dengan individu yang lain. Masyarakat India, yaremitiki struktur berdasarkan
kasta, merupakan contoh dari kolektivisme vertikalDalam kehidupan budaya
Jawa Ningrat terlihat dari kelompok yang memilikesa rendah (Raden Mas dan
Raden Ayu) dalam mengikuti perkumpulan “trah” aksemgat menghormati
mereka yang memiliki strata tinggi (GPH & BRA) darenghargai perkumpulan
tersebut.

Horizontal individualism (HI) merupakan pola budaya dimana
masyarakatnya bersifat lebih mandiri, tidak salbeygantung dengan anggota
masyarakat yang lain dan melakukan sesuatu keimgy@asendiri, namun tidak
membandingkan diri mereka dengan orang lain, sehinglak ada perbedaan
kedudukan antar individu. Dalam kehidupan sehaii-hraasyarakat Jawa
Keturunan Keraton Surakarta, sebagian orang darkadebih memilih bekerja
sendiri tanpa bergantung dengan orang lain (misgbgynbantu rumah tangga).

Vertical Individualism (VI) merupakan pola budaya yang sangat
mementingkan perbedaan tingkat strata. Anggota anakgtnya juga tidak saling
bergantung dengan individu lain (lebih mandiMgrtical Individualism ini dapat
dijumpai pada masyarakat kelas menengah dan ata@smeérika Serikat dan
berbagai negara demokrasi di Barat. Mereka yang ilkerstrata tinggi akan

merasa dirinya memiliki derajat yang sangat tindgm pantas dijadikan panutan
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atau orang yang harus sangat dihormati. Terkadagigka akan memandang
rendah orang lain yang tidak sederajat denganmg@un masih dapat berelasi
dengan orang di lingkungan sekitar.

Triandis (1995) mengemukakan bahwa setiap indimemiliki keempat
aspek tersebut (HI,VI, HC, VC), dengan posisi yaatpeda, dan tergantung pada
situasi yang dihadapinya. Pada umumnya, dalam ludelektivis, dan
sebaliknya di budaya individualis, situasi yang suabakan dianggap sebagai
situasi individualis, sebagaimana diungkapkan Kige (dalam Triandis, 1995).
Jadi, pada dasarnya, individu akan memperlakukaassisesuai dengan budaya
dimana ia berada.

Menurut  Triandis (1995), faktor-faktor yang mempamnipi
kecenderungan individualistis-kolektivis seseoradglah faktor (1) usia, karena
semakin bertambahnya usia seseorang, semakin bdmyakigan sosial yang
dimiliki seseorang dan Norick (dalam Triandis, 1p9%engatakan bahwa
seseorang menjadi semakin kolektivis seiring bdssmya usia; (2) adanya
perbedaan kelas sosial bahwa dalam setiap masyarakeeka yang berada
dalam kelas sosial atas cenderung lebih individtislidaripada kelas sosial
bawah. Para bangsawan sebagai kelas sosial aibsindividualistis daripada
para priyayi dan pedagang sebagai kelas sosial asialnya; (3) adanya
perbedaan pola asuh antar individu karena apa yeargadi tingkah laku dari
individu tersebut adalah hasil pola asuh yang dbaroleh orang tuanya; pola

asuh yang terjadi dalam masyarakat Jawa Ningrdta¢se bangsawan) lebih
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authoritarian, dimana orang tua sangat menjaga ketat perkembdwfadupan
sosial bagi anak-anaknya sehingga mereka cendéebity individualistis; dan
(4) adanya pengaruh perjalandgnayelling), pendidikan, dan pekerjaan, akibat
dari melakukan perjalanan akan terjadi akulturaatis budaya, dalam pendidikan
dan pekerjaan akan lebih terlihat seseorang tersébdividualism atau
Collectivism karena dalam melakukan hal tersebut akan membanulskiatu
kelompok dimana interaksinya sangat terlihat culelgs.

Dalam kehidupan keraton, anggota masyarakat/koaminikeraton
tersusun secara hirarki dengan raja di puncakrijaytidoleh lapisan bangsawan,
kemudian parabdi dalem, para pengiring, danpara abdi. Kehidupan di dalam
keraton tidak berlangsung secara mulus seperti dkndari luar. Terjadi pula
intrik di dalamnya, persaingan antar anggota kotasniyang menyangkut
berbagai macam segi kehidupan, namun mereka sapgatai dalam
menutupinya rapat-rapat, sehingga interaksi seeariakal dan horizontal itu
tampak berjalan lancar (Darsiti, 1989).

Masa dewasa adalah salah satu bentuk rentang kelmdodividu setelah
individu tersebut memasuki periode dewasa, yangyareggkut kedewasaan di
bidang biologis, psikologis, sosial dan dalam bgldmkum. Paruh kehidupan
adalah suatu masa menurunnya keterampilan fisik skxmakin besarnya
tanggung jawab, merupakan suatu periode dimanaoramnjadi semakin sadar
akan polaritas muda — tua dan semakin berkurangmykh waktu yang tersisa

dalam kehidupan, merupakan suatu titik ketika imllivberusaha meneruskan
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sesuatu yang berarti pada generasi berikutnyapsaopakan suatu masa ketika
orang mencapai dan mempertahankan kepuasan datany&gSantrock, 1994).

Karakteristik dari masa dewasa madya yaitu masaasi@wmadya
merupakan periode yang penuh dengan rasa takuta rdeasvasa madya
merupakan masa transisi. Masa penuh dengan stregjpakan “usia yang
berbahaya”, merupakan “usia yang canggung’, magsakuberprestasi, masa
untuk mengadakan evaluasi diri, merupakan tahapua&siadari standar kedua
dalam hidup, masa yang penuh kehampaan hidup, daa yang penuh dengan
kebosanan. Perubahan-perubahan pada masa dewaga yaad sesuai dengan
nilai budaya mereka yaitu lebih kepada perubahate pastem kognitif, dan
perubahan pada karir. Dalam hal ini nilai-nilai gadimiliki sebagai orang
dewasa madya adalah kaku, masih memiliki pandayagag tradisional.

Interaksi sosial itu dilakukan baik secara indidumaupun secara
kolektif. Tightness terjadi dalam budaya yang homogen yang relaigatsi dari
budaya lainnya. Di sana sering terjadi kepadatapulpsi yang tinggi, dan
budayanya tidak terlalu dinamis. Misalnya, anggktanunitas berhubungan
secara kait-mengkait satu dengan lainnya, sehirtggadilah jaringan dan
ketergantungan di antara mereka. Selain terjagéraksi secara individual dan
kolektif, terjadi pula interaksi yang dilakukan latvorganisasi sosial. Sebagai
komunitas, keraton mengadakan hubungan dengan k@sdain di luar dunia
keraton. Hubungan keluar ini makin banyak dilakukasudah jumlah anggota

komunitas keraton yang menerima budaya atau pdwdidBarat yang makin
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besar. Saat ini mereka memiliki organisasi perkuampdi kota-kota besar seperti
Bandung dan Jakarta (Pelto, 1968, dalam Trian@85)

Looseness terjadi pada masyarakat yang heterogen, dimanagora
mendapat reward terhadap kebebasan tingkah lakdigama memiliki kepadatan
populasi yang kecil. Mereka yang tinggal di luatakdengan adanya multikultur
dari budaya setempat akan mengalami pergeserarnydubiéereka terkadang
merenggangkan budaya keraton yang telah dimilikietgas bahkan bisa terjadi
akan memperkuat budayanya. Mereka kebanyakan berusauk menyesuaikan
budaya setempat. Namun beberapa dari mereka tedkadagat menonjolkan
status identitasnya sebagai Ningrat dalam kehidupehari-hari. Mereka
beranggapan dirinya memiliki derajat yang tinggndaatut dihormati. Jadi,
tightness dan looseness merupakan situasi yang spesifik, dimana suatu yauda
mungkin menjadi ketat dalam situasi sosial-poliitn longgar dalam situasi

ekonomi atau agama.
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Masyarakat Jawd
Keturunan
Ningrat
usia 40-60 tahun
yang berdomisili
di Jakarta

_____________________

Tightness vs LOOSeNess L - - - _________ dan

1 Faktor-faktor yang

i mempengaruhi (eksternal) :
1 1. Usia

1 2. Kelas Sosial

1 3. Pola Asuh/ pengasuhan
' anak

1

1

1

1

1

1

1

INDIVIDUALISM

21

Horizontal
Individualism (tidak
bergantung/ sam

Horizontal
Collectivism (saling
bergantung/ sam

COLLECTIVISM

Dimensilndividualism-Collectivism:
1.

wn

pengertiaself yang bersifat
interdependen pada kolektivisme dan
independent pada individualisme
tujuan personal dan kelompok
perilaku sosial

relasi interpersonal

Bagan 1.1. Bagan Kerangka Pemikiran

Vertical Individualism
(tidak bergantung/
berbede

Vertical Collectivism
(saling bergantung/
berbede
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1.6. ASUMS
Asumsi yang diberikan dalam penelitian ini adakdhagai berikut :

* Masyarakat Jawa Ningrat cenderung memiliki origmaai Individualism.

» Setiap individu Keturunan Jawa Ningrat memiliki dtégori orientasi nilai
Horizontal Individualism, Vertical Individualism, Horizontal Collectivism,
dan Vertical Collectivism, bergantung dalam tingkatan yang berbeda dan
situasi yang mempengaruhi lingkungan individu.

» Faktor usia, pola asuh atau sistem pengasuhandtgrhanak (keluarga),
adanya perbedaan kelas sosial, dan tingkat peagidibekerjaan, serta
aktivitas travelling atau merantau dapat mempengaruhi orientasi nilai
Individualism-Collectivism individu Keturunan Jawa Ningrat ke ardértical

Individualism.
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